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Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia
karena berperan sebagai penyedia pangan, sumber pendapatan masyarakat, serta penyerap
tenaga kerja. Di wilayah pedesaan, sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian, termasuk pada komoditas perkebunan seperti cengkeh. Cengkeh
merupakan komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi salah satu
sumber pendapatan utama bagi petani di wilayah Maluku, termasuk di Kabupaten Buru
Selatan. Namun, dalam praktiknya, petani sering menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan modal, akses pasar yang lemah, serta fluktuasi harga yang tidak menentu.
Kondisi ini mendorong petani untuk mencari alternatif pembiayaan, salah satunya melalui
sistem ijon (Arumandani et al, 2024).

Sistem ijon merupakan praktik jual beli hasil pertanian sebelum masa panen, di mana
petani menerima sejumlah uang dari pedagang atau tengkulak dengan kesepakatan bahwa
hasil panen akan dijual kepada pemberi modal tersebut dengan harga yang telah ditentukan
sebelumnya (Antika et al, 2025). Praktik ini banyak ditemukan di daerah pedesaan karena
kemudahan akses dan tidak memerlukan prosedur yang rumit dibandingkan dengan lembaga
keuangan formal.
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Di satu sisi, sistem ijon memberikan solusi cepat bagi petani dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi jangka pendek (Gustina, 2018), seperti biaya produksi dan kebutuhan
rumah tangga (Gandi et al, 2017). Namun di sisi lain, sistem ini seringkali merugikan petani
karena harga jual yang diterima lebih rendah dibandingkan harga pasar saat panen (Astuti,
2020). Akibatnya, petani mengalami penurunan pendapatan dan terjebak dalam siklus
ketergantungan terhadap tengkulak (Firmansyah, 2022). Kondisi sosial ekonomi petani juga
menjadi faktor penting dalam mendorong penerapan sistem ijon (Alimusa & Ikhwan, 2019).
Tingkat pendidikan yang rendah, keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi, serta
minimnya akses terhadap lembaga keuangan formal menyebabkan petani memiliki posisi
tawar yang lemah dalam sistem pemasaran hasil pertanian (Azizah & Mukhlis, 2023).

Penelitian mengenai sistem ijon telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih
berfokus pada aspek ekonomi semata. Sementara itu, kajian yang mengintegrasikan aspek
sosial ekonomi petani secara komprehensif masih terbatas (Harahap et al, 2023), khususnya
pada komoditas cengkeh di wilayah Buru Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi sosial
ekonomi petani cengkeh dan implikasi penerapan sistem ijon terhadap kesejahteraan mereka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang didukung dengan
analisis kualitatif untuk menggambarkan kondisi sosial ekonomi petani cengkeh serta praktik
sistem ijon di Desa Neath, Kecamatan Leksula, Kabupaten Buru Selatan. Penentuan lokasi
dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan sentra
produksi cengkeh dan masih menerapkan sistem ijon. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani cengkeh, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus,
sehingga seluruh petani dijadikan responden. Data yang digunakan terdiri dari data primer
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, serta data sekunder yang
bersumber dari instansi terkait dan literatur pendukung.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik sosial ekonomi petani dan praktik sistem ijon. Selain itu, analisis kuantitatif
digunakan untuk menghitung penerimaan, biaya, dan pendapatan usahatani dengan rumus
TR=PxQ, TC=TFC + TVC, dan m = TR —-TC. Kelayakan usahatani dianalisis menggunakan
R/C Ratio dengan kriteria R/C > 1 menunjukkan usaha layak diusahakan (Soekartawi, 2005).
Dampak sistem ijon dianalisis dengan membandingkan harga jual sebelum panen dengan
harga pasar saat panen untuk melihat potensi kerugian ekonomi petani.

Hasil Dan Pembahasan

Karakteristik Sosial Ekonomi Petani

Karakteristik sosial ekonomi petani merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam wusahatani, termasuk dalam penerapan sistem ijon.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar petani cengkeh di Desa Neath berada pada usia
produktif, namun memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah serta jumlah tanggungan
keluarga yang cukup besar. Karakteristik Responden petani Cengkeh di Desa Neath,
Kabupaten Buru Selatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Petani Cengkeh

Karakteristik Kategori Persentase (%)
Umur Produktif (15-64 tahun) 82
Non produktif 18
Pendidikan SD 35
SMP 50
SMA 15
Tanggungan keluarga (Orang) 3-5 30
>5 70
Luas lahan yang dimiliki (Ha) <1 65
>1 35
Pengalaman Bertani (Tahun) >10 100




Conservare: Journal of Agricultural Knowledge
Vol. 1 No. 1 Maret 2026

Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan dan tingginya beban
tanggungan keluarga menjadi faktor pendorong petani dalam mengambil keputusan ekonomi
yang bersifat jangka pendek, termasuk penggunaan sistem ijon. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Yuniati & Rifky, 2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya manusia
dapat mempengaruhi pilihan ekonomi rumah tangga petani.

Praktik Sistem ljon pada Usahatani Cengkeh

Sistem ijon merupakan praktik jual beli hasil pertanian sebelum masa panen yang
banyak dilakukan oleh petani di daerah pedesaan. Karakteristik system ijon di Kabupaten Buru
Selatan dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Sistem ljon

Uraian Keterangan
Waktu transaksi Sebelum panen
Pihak yang terlibat Petani dan tengkulak
Alasan utama Kebutuhan mendesak
Sistem pembayaran Uang muka (tunai)

Petani memilih sistem ijon karena kemudahan akses dan tidak memerlukan prosedur
yang rumit seperti pada lembaga keuangan formal. Menurut (Soekartawi, 2005; Rahayu et al,
2025), sistem ijon merupakan salah satu bentuk pembiayaan informal yang berkembang di
masyarakat pedesaan akibat keterbatasan akses terhadap lembaga formal.

Analisis Pendapatan Usahatani Cengkeh dengan Sistem ljon

Pendapatan usahatani dihitung berdasarkan selisih antara penerimaan dan biaya
produksi (Soekartawi, 2005). Hasil analisis pendapatan usahatani cengkeh dengan system
ijon di Kabupaten Buru Selatan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Usahatani Cengkeh

Komponen Nilai (Rp)
Produksi 150 kg
Harga ijon 80.000/kg
Harga pasar 110.000/kg
Penerimaan (ijon) 12.000.000
Penerimaan (normal) 16.500.000
Biaya produksi 5.000.000
Pendapatan (ijon) 7.000.000
Pendapatan (normal) 11.500.000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ijon menyebabkan penurunan pendapatan
petani. Selisih pendapatan sebesar Rp 4.500.000 menunjukkan adanya kerugian ekonomi
yang cukup signifikan akibat penjualan sebelum panen. Hal ini sejalan dengan penelitian
Pangemanan et al (2018), yang menyatakan bahwa sistem ijon cenderung merugikan petani
karena harga yang diterima lebih rendah dari harga pasar.

Analisis Kelayakan Usahatani

Analisis kelayakan usahatani cengkeng di Desa Neath, Kabupaten Buru Selatan
diperoleh nilai R/C Ratio yaitu R/C (ijon) = 2,4 dan R/C (normal) = 3,3. Meskipun kedua nilai
menunjukkan usahatani layak (R/C > 1), namun sistem ijon menghasilkan tingkat keuntungan
yang lebih rendah dibandingkan dengan sistem penjualan normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ijon masih menjadi pilihan utama petani
cengkeh di Desa Neath karena keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan formal.
Menurut Santoso, (2022), petani kecil cenderung bergantung pada lembaga informal ketika
akses terhadap lembaga formal terbatas. Namun demikian, sistem ijon menyebabkan petani
menerima harga yang lebih rendah, sehingga menurunkan pendapatan dan memperkuat
ketergantungan terhadap tengkulak (Tija et al, 2024). Kondisi ini mencerminkan adanya
ketimpangan dalam sistem pemasaran hasil pertanian, di mana posisi tawar petani relatif
lemah (Wahyu, 2025). Selain itu, faktor sosial ekonomi seperti rendahnya pendidikan dan
tingginya kebutuhan ekonomi keluarga turut memperkuat keputusan petani dalam
menggunakan sistem ijon. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan ekonomi petani tidak hanya
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dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga faktor sosial. Dengan demikian, sistem ijon
meskipun memberikan manfaat jangka pendek, namun dalam jangka panjang berpotensi
menurunkan kesejahteraan petani.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi petani
cengkeh di Desa Neath, Kecamatan Leksula, Kabupaten Buru Selatan tergolong masih
rendah, ditandai dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, luas lahan yang terbatas, serta
tingginya jumlah tanggungan keluarga. Kondisi tersebut mempengaruhi kemampuan petani
dalam mengakses sumber pembiayaan formal dan memperkuat ketergantungan terhadap
sistem ijon. Penerapan sistem ijon memberikan kemudahan bagi petani dalam memperoleh
dana secara cepat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi jangka pendek. Namun, sistem ini
berdampak pada rendahnya harga jual hasil panen yang diterima petani dibandingkan dengan
harga pasar. Hal ini menyebabkan penurunan pendapatan petani dan menempatkan mereka
pada posisi tawar yang lemah dalam rantai pemasaran. Secara ekonomi, usahatani cengkeh
tetap layak diusahakan dengan nilai R/C Ratio lebih dari 1, baik pada sistem ijon maupun
penjualan normal. Namun demikian, sistem ijon menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih
rendah dibandingkan penjualan pasca panen. Oleh karena itu, dalam jangka panjang, sistem
ijon berpotensi menurunkan kesejahteraan petani dan memperkuat ketergantungan terhadap
tengkulak.
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